T.

II.

TUJUAN KHUSUS PERKULIAHAN

BAB I
PINJAUAN UMUM MATA XULIAH

-0

Pada akhir Pertemuan Pertama igi, Mahasiswa diharap-

kan mampu :

A.

Be

C.

D.

Menjelaskan secara baik dan benar mengenal Nama dan-
Fode Mata EKuliah,Kedudukkan dan sifet mata kuliah -
serta jumlah Sks dan Pertemuan #stap Mula Felas .-

Mendrskripsiknn Tujuan Umum Mata Knliah,Deslipsi Ma
1871 §84iad 458 Relevensinya secara meyakinkan ;

Hnng:upayghn;/momanfaatkan Referensi yang telah dite
tapkin sebagal sumber acuan ;

Melaksanakan norma-norma perkuliahan yeng telah dise
pakati dan ditetapkan dalem bentuk petunjyk-petunjuk
pembelajaren secara santum,jujur dan penuh tanggung-
Jjawad ;

MATERI - SAJIAN :

Ao

NAMA DAN EDDE MATA EULIAH,EKEDUDUKEAN DAN SIFAT SERTA
JUMLAH SKES DAN PERTEMUAN :

1., Nema dan Epde Mata Enliah :
1.1, Nama Mata Fulifah : Pendidikan Eewarganegar
_ aan ( PEN ) ; '
1.2. Kode Mata Emliah : MEXPK : 1003 ;

2, FKedudukkan dan gifat Mata Kuliah :
2.1, Kedudukkan :
Merupakan salah satu kompomen yang tidak da-
pat dipisahkan dari Fomponen Matia Kliah Pe-
ngembangan Kepribadian ( MEPK ),didslsm Su -
supam Kurikulum Inti Perguruan Timggl di In-
donesia; ( Psl.1. Eeputusan Dirjen Dikti Yo s
267/Dikti/Kep/2000 )3

2,2, Sifat Mata Kuliah :
Merupakan salah satu Mata Kul:l.ah wajid Mut -

- e e
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- tiap Mahasiswa di Perguruan T;i.nggi.nn
tuk Programw Diploma/Politekmik dan;
,.‘:.I’rogram Sarjana (Psl.2. Keputusan -
- Dirjen Dikti,No : 267/Dikti/Eep/2000)

- Berkenaam dengan Eesdudukkan dsm Sifat
nya itu,maka Para Passartaz Inlizh yang
memperoleh Nilai 1 ( satu atau p ), ti
dak dapat dikkompemsir dam harus mem-
Programkan kembali ;

3. Jumlah Satuan Eredit Semester Dan Pertemuan :
5.1, Jumlah Sks :
Jumlah Satuan Eredit Semester,ditetapkan se
kurang-kurangnya : 2 sks (Psl.5 ayat (3) Ke
putusar Dirjem Dikti,No : 267/Dikt1i/Xep/2006

Jumlah Pertemuan 'ﬁatap'Mulm Eslas

Jumlah Pertemuan !Eéitap Muka Kslas dalem ses
tu Semester,adalah : 17 kali; Dam setiap =
Pexrtemuan,berlangsumg dalam tempo : 2 x 50
menit = 100 menit ( GBEP MKPEK PEN. 2000:14)

B. TUJUAN,DESERTPSI DAN RELEVANSI MATA EULIAH

1. Tajuan Umum Mata Exdiah :
Pada akhir semestor,Mahasj.swa diharapkn mam-
pu ® Helaksanaknn hak dan kewa waji bannya Secara Cer-

das,nonuh tangg_ung;]awab Saltnn ;_i .‘Denokratis -

dan ikhlas sebaga_ Warga Negara terdidik ‘didalem -
kehiduggnnz selaku Warga Nogara Repnblik ‘Irdone -

. 8ia,berdesarkan Pamcagila daw Uidang-Undaeg Dasar-
1945 " ( D:I.r;jen Diktd, 2000 s 4 ).

2 'I'\-nlrvvl'nn-l Mn+n m.'l.l.n..:

= WU Sk i SiE b

'Untuk merealisasikanm {Eujuan U um torsebnt.ua-;
ka Materi.Sajiam yamg harus dikaji dem diimformasi’
kan,padﬁ ‘garis besarmya mencakup : Timjauan Uaum-.

' Mata Rhliah »Pengantar Pendidikan Eswarganegarain--
~ ( Hek dam Eewa jiban Wargamegaxa,Pendidikan Pemdehu
 1luan Bela. Negara,Denok:rasi Indomesia,Hak Asasi Ma-

3.2,
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nusia ),thasaﬁ Nusamtara, Ketahanan Naeional;

serta Politik dam Strategli Nasiomal ; (Dirjen-
Dikti,2000 : 5 );

3. Relevamsi Mata Emliah :

Pendidikan EKewargamegaraam pada hakekat -
nya merupakam Upaya sadar dam berkalamjutan un
tuk wenumbuhkembangkam Kesadaram,Eesetiaanm dan
Kacintaan pada Bangsa dam Negara ; Demgam demi
kiam,melaliii Mata Kuliah Pendidiken Eewargane-
garaan,Mghagiswa diharapkas mampu memahsmi,me-
nganalisis,menjawab dan memecahkan berbagai ma
salah yang menimpa masyarakat, bangea dan Nega
ra Republik Indonesia,secara arif dam berkelam
jutan serta konsistem dengam cita-cita dex tu-
juan Nasional yang telah diamanatlkan di dalam-
Pembulman UUD 1945 ; ( Dirjem Dikt1,2000 : 13)

SUMBER BAHAN PUSTARA :

4o

5e

6.

Referensi yang wajib dimiliki/dikeji oleh Para Pe

- serta Kuliah,antara lain :

Undang-Undang Dasar 1945. dengan Segala ;mhndemen 3
GBEN yamg Sedang berlangsung ( GBEN Tahua 1999-2004
Undang-Undang Republik Indonesia,Nomor : 20 Tehun
1982,yang telah diubah/disempurmakan demgan Undang °
Undang Republik Indonesia,Nomor : 1 Tahun 1988 ;
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 2 Tahun -
1989 ( yang sedang disempurnakan ) ;
Undang-Undang Republik Indonesia,Nowoxr
1999 Pentang : Otonomi Daerah ;
Undang~Undang Republik Indonesia,Nomox 3 39 Tahun-
1999, Tentang : Hak Asasl Manusia ;
Tembaga Estahanan Nasional,2000,Pendidikan Fewarga
neEraan,Balai'Pustaka,Jalmrta $
------ ,199%, Wawasan Nusantara,Balal Pustaka, Jakart
...... ,1997, Estahanan Nasiomal,Balal Pustaka,Jakart

o mmm - L rrimes AWamd amadl DaTlad Thiadalm Toe

22 Tahun-
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PEYUNJUK~-FPETUNJUK PEMBELAJARAN :

Demi keloncaran dam kesuksesan pembelajersn di da-

lam menyelesaikan progréh perkuliahan ini,maka kiramya-
returjuk-pstumnjuk akademis berilumt ini,perlu diperhatl-
kan dam dilaksanakem secara ikhlas,cerdas dam penuh -
tanggqudawab Sebagali berikutn:

1.

4o

5.

Te

-8,

Mengliuti kegiatam kuliah Tatap Muka Kelas secara -
teratur ,sesual ketentuan-ketentuan akademik yang
telah ditetapkan ;

Menandatangai Daftar Hadir Fuliah pada setiap kali-
wengikuti kegiatam knliah tataep mulam keless,secara-
langsung,tanpa diwakili oleh siapa. dam dengan 2las-
an apapun juga ; )
Melaksanakan/mergerjakar tugas-tuges/latiham-latih-
an yang diberikar secara baik dam bemar serta mela-
porkam hasilnya sesual demgan ketentuan atau kesme -
rakatam yamg telah ditetapkan ;

Mengikuti dan uwengerjaksem Ujiam Tengah Semester -
secara baik dam benar,yamg diédaknn pada:pertpggah-
an aemeltur yang sedang berlangsung 3

Mengikuti dan mengerjakan Ujian Akhir Semester,seca
ra baik,benar dam pebuh ikhtikad daik,seturut ketem
tuan Ujian yang berlaku,yang diaelelggarakan pada -
gkhir someater yang berlanglung,secarﬂ langsung, tan :
pa diwalkili atau diwakilkam kepada siapa dam dengan
dalih apapum Jjuga ;

Telah memenuhi semua persyaratan,ketentuan -dan atau
kesepakatan yang sudah ditetapkan,baik pada tinmgkat

_ Uhiversitaa dam Faknltal maupun pada timgkat Jurus-

ar dan Progral Studi ;

Tidak melakukan perbuatan-psxbuatan amoral,yang da-
pat diancam pidana,baik di. dalam maupun di luar XKem
pus ;

Sebelum mengikuti informasi yang disajikan pada se-
tiap pertemuan, hendaklah terlebih dahulu,mencexrmati

— . R -
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TUGAS/TATIHAN 3

J:wablah Pertanyaan-Pertanyaan berikut,dengan kata-kata
sendiri

1, Bagaimama kndudukkan Mata Kuliah Pendidikam Eswarga-

3

4,

5.

negaraan, Jika dibandingken dengan komponen mata ku -
liah pada tingkat Jurusan dan Program Studi 17

Jelaskan secara simgkat sifat mata kuliah Pendidikan

- Kswarganegardan jika dibandingkan demgan Mata Tuliah

Ilau Budaya Jasar,Ilmu Sosiel Pasar dan Ilmu Alamiah
Dasar 7

Apa saja yamg menjadi Tujuan Umum dari Mata Euliah =
Pendidikan Kewarganegaraan ini ?

Informasi macam apasajakah yang harus dikaji dam di-
pelajari untuk dapat mengoperasinalisaikaa Mijuan -
Umum Perkuliahan tersebut ? '

Sampai sejauhmanakah Rslavansi Mata Euliah Pendidik-
an Eswarganegaraan, berkenaan dengan Cita-Cita dan Ta
juan Negara Eesatuan Republik Indonesia,sebagaimana-
telah diamamatkan dalam Pembukaan UUD 1945 7

Esmukakan sedikitaya 7 ( tujuah ) buah sumber yang -
telah ditetapkam sebagal acuam atau Referemsi waJib-
bagi Mahasaiswa di dalam mengkaji mata kuliah Peedi- .
diken Eewarganegaraan demi pencapaian visi dam wissi

nya ;



1.

II.

BAB II
PENGANTAR PENDIDIKAN ZXEWARBANEGARAAN

TUJUAN - KHUSUS PERRULIAEAN :

Pada akhir Iarte-uan xbliua,uahasiawa diharapkan -

mampu

Ao

Be

Ce

D.

E.

Menjelaskan I.atar :Belaknng dan Xompetensi Mata Euli
ah Pendidikan Kewarganegaraam,secara baik dam bemar
Menjelaskan Pengertian,l’.anduan,naksud danm mu;luan -
Pexdidikan FKews¥ganegaraan ;

Menganalisis keterhubungan antara : Bangsa dam Negar
ra serta Hak dam Fewajibam Wargamegara atas dasar -
Demokrasi dan Hak Asasi Mamusia . ;
Mengklarifilesikan keterkaitam fungsiomal dan Struk
tural Eerangka Dasar Kehidupan. Nasiomal,yang melipu
t1i : Pancaeila,UUD 1945,Wawasan Nusamtara dam Xeta-
hanam Nasional ;

Mendeskripsikaz Perkembangan Pendidikan Pendahuluan
Bsla Negara sejak Orde Lama hingga Orde Reformasi -

"Pembangunan ;

MATERT SAJIAN :

A

IATAR BELAKANG DAN EOMPETRNSI PENDIDIXAN EEWARGANE-
GARAAN @ '

1, Iatar Belalkang :

1,1, Latar Belakang Sejarah Perjuargan Bangsa :
111, Hisgga abad ke-16 Indenesia,merupakan
Kera jaan-Eexra jaan kecil yang merdeka-
bexrdaulatidan-berjaya ; Iajayaan itu-
menjadi pudar dam @irpa,semenjak ha -

dirsya penjajabam pada awal abad 17 ;
Earena itu,perjuangan melawan penjaja

har dimulai sememjak saat itu pula ;

Pengalaman panjang Se jarah perjuangan
Bangsa Indomesia yang dimulai selama-
masa penjajahan,dilanjutkan dengan -
perjuangan merebut,mempertahankan dan
uengis:l. kanerdekaan,nelahirknn kordi-

L e - e e Y O M mmteand
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dengan masanya ; Fondisi demikian ditanggapi -
oleh Bangsa Indoxesia berdasarkan Xesamaan Ni -
lai-Nilaj Perjuangan Bangsa yang senantiaaa'ﬁé}
tumbuh kembang dengan dilandasi : Jiwa,Semangat
dan tekad kebangsasan .; RKeSemuanya itu,menjelma-
menjadi Eskuatan yang mempu mewujudkan Negara -~
Kesatuan Republik Indbnesia dalam Wadah Wawasan
Nusantara ;

Proklamasi Kemerdekasan Bangsa Indonesisa tanggai
17 Agustus 1945,merupakan fakta dan bukti behwa
Bangsa Indonesia,berjueng tanpa kenal lelgh dan
menyerah,dilandasi imen dan taqa kepada Tuhan -
Yang Maha Esa,ikhlas,rela berkorban serta menge
depankan Persatuan dan Kesatuan ;

Nilai-Nilei K£sjuangan inilah yang merupakan ke=-
kuatanamental spiritual yang pada gilirannya me
lahirkan sikap den perilaku cerdik dan patrio -
tik yang menumbuvhkan Kemauan, Kemampuan dan Xe -
tangguban yang luar blasa;

Semangat dan tekad perjuangan inilah yang mut -
lak perlu dipribadikan dan ditumbuhkembanglesta
rikan oleh setiap Warganegara Indonesia ;

Pengalaman 8e jarsh perjuangan Bangsa Ind@nésia-,,
Selamae Masa Revolusi Pilsik,memberitahpkan bahwa
nilai-nileil kejuangan tersebut mengalami pasang
surut seiring dinamika kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara ; ‘Bahkan méngalaqi pe-
nurunan yang pangat drastis dan kr.yiti's,tari:tama
pada mesa krisis nulti dimensional dewasa ini ;
Hal itu,antara lain disebabken oleh marak mere-
bakpya arus pengaruh Globalisasi dalem segala -
aspeknya 3 ' '

1.2, Iatar Belakang Pengaruh Globalisasi :

121,

Merebaknya Globalisasi ditandai dengen semakin-
melajunya kemajuan Ilmu Pengetahuan, Teknologl -
dan Bbsenian ( Iptekes }); Ehususnya Teknologl. -

- -_— . E— | - cnnnd Vom A e i St 49
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122, Femajuan ini,mendatangkan banyak peluang
nemun serat dengan tantangan ; Beberapa-
diantara ieluang dan tantangan tersebut-
adalsh : .

- Dunia menjadi semakin transparan,kecil
dani: sempit,seperti Eampung Dunia ;

- Terhapusnya batas-batas non fisik anta
ra Sesama Bangsa dan Negara ;

- ‘Terciptanya suatu atruktur kehidupan -
glohal H .

- Meningkatnya domingsi Negara-Negara Ma
ju dan Lembaga-Lembaga Internasional ;

- Merebaknya komflik Kepentingan antar -
Negara -di berbagal wilayah dan Eawasan

- Menebarpya issue-inssue Global ( Demok
ratisasi,Hak Asasi,liberalisasi Perda-
gangan,Jingkungan hidup dan Maaalah -
Perburuan );

123. Fondisl global seperti demikian,secara -
faktual telah mempengaruhi struktur,pola
pildr,sikap dan perilaku,termesuk tekad-
dan semangat perjuangan,yang merupekan -
kekuatan mental spiritual di -dalem kehi-
dupan bermasyarakat,berbangsa dan ber~Ne
gara Indonesia ; ' '

Latar Belakang Pelestarian Nilai-Nilai ijuang
an Bangsa Indonesia :

Di dalam menghadapi Globalisasi dengan segala-
dampaknya sexrts upaya membangun masa depan In-
donesia yang cerah,maka diperlukan Perjuangan-
Non Fisik yeng bersifat multudimensional,Kuali
tatif dan Kompetitif,sesual bidang profesl ma-
sipg-masing,yang dilandasi tata nilai Budaya -
Bangsa Indonesia ;- :

Berkenaan dengan upaya peningkatan perjuangan-
non fisik tersebut,maka pembangunman di bidang-
Pendidikan merupa?an-upaya-yang bersifat Sen -'



2. Eompetensi Yang Diharapkan

3o

2.1,

2.2,

-9 -
Mengacu kepada pola dan alur pildr terse -
but,maka jelaslah bahwa,untuk menumbuhkem
bangkan -dan melestarikan nilai-nilai pexrju
angén_BangSa'Indonesia,yang sudah ternji -
dan terbukti Femawpuan dan Eetangguhan ser-
ta Xeandalam dan kehandalannya melalui pang
gung peristiwa sejarah_nasional,méka Pondi-
dikan Kbﬁarganega:aan merupakan salah satu-
praserannya ; )

Pengertian Kompetensi :

Dapat diartikan sebagal : Seperangkat tindskan-
cerdas dan penﬁh tanggung jawab - yahgcharus:=dimi
1iki:seseorabg sebagal.syaxat untuk dapat diang
gap mampu melaksanakan tugas-tugas dalam bidang
pekerjaan tertentu ;

Kompestentl Pendidikan Kewarganegaraan i

Adalah : Seperangkén Tipdekan Cerdas dan Penuh-
Tanggungjawab seseorang warga negara (Peserta. -
Didik ) delem berhubungan dengan Negara dan me-
mecahkan berbagal masalah hidup bermasyarakat -
berbangsa dan bernegara dengan menerapken Fon -
sepsi Palsafeh Bangse (Pancasila dan. UUD 1945 )
Wawasan Nusantara dan Ketahanan Nesional 3

( plrjen Dikti, 2000 : 12 );

Sifat Cerdas yang dimaksudkan,akan tampak pada-
FKemahiran, ¥stepatan dan Keberhasilan Bertindak;
Sedangkan Sifat Tanggungjawab,akan diperlibat -
kan sebagal Kebenaran Tindakan,ditilik dari Ni-
lai TPTEKES,Etika ataupun Kepatuittutan Ajaran -
Agama dan Budaya ; ( Lamhannas, 2000 : 6 )3

Aktunalisasl Eompatensi Pendidikan Kewarganegarean
para Peserta Euliah ( Mahasiswa ) Pendidikan Kewarg
ganegaraan,baru dapat dikatakan berhasil. (bertindak
cerdas dan penuh tanggungjawab ) jika didalam kehic

W aTen s mmmT e wmd Ird s



pole sikap dan pola tindakan yang :

3.1. Beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang-
Mehe Esg dan mengbayatl nilai-nilai falsa
fah Bangsa ;

3.2. Berbudipekertl luhur serta berdisipl:l.n da

lam hnmnnvnmnbﬂ+ ha rhangsa ds Ty

3.3. Bersikap rasionsl,dinamis dan sdar akan -
bak dan kewajibannya sebagal wargs negara

3+4. Bersifat profesional yang dijiwei oleh ke
sadaran bela negara ;-

3.5, Aktif memanfastkan Ilmu,meknologi dan Sea
ni untuk kepentingan kemanusiaan,bangsa -
dan negara ; ( Depdikbud,2000 : 13 ) ;

4. Macam-Macam Eompetensi ‘endidikan Eewarganegarasan;
Dengan Rinciannys : '

4.1, Kompetensi untuk memguasai Pengetahuan Xewar
ganegaraan A
411, Memahami Tujuan temerintahan dan Prin -~

sip—Prinsip‘ﬁasar Fonstitusli Pemerintah
an Republik Indonesia ; )

412, Mengetshui Struktur,Pungsi dan Tugas Pe
merintahan Daerah Dan Pusat serta keter
libatan warganegara dalam wmembentuk ke-
bijaksanean politik ;

413, Mengetahu hubungan Negara dan Bangsea In
donesia dengan Negara dan Bangsa lain -
berserta masalah-masalah dunia dan atau
internesional ;

4.2, Tompetensi untuk memiliki Eeterawmpilan EKewarga:

ganegaraan :

421, Mengswbil dan Memetapkan Eeputusan yang
tepat welalui proses pemecahan masalah

422, Mengevaluasi kelmatan dan kelemahan su-
atu isu tertentu ; )

423, Menentukan dilkap untuk mencapai suatu -
posisi tertentu ;

arm s W e At Ve el ad Acmmmne mancoane lea
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kan argumentasi yang kritis,logls den rasi-
onal ;

425, Memaparkan sesueta informasi yang penting -
bagi khalayak ramai ;

426, Membangun Koalisi, Xompromi, Negosiasi , Fomuni
kasi,pialog dan Konsensus ;

4.3, kKompetensi Untuk Menghayati dan Mengembangkan I
rakter Kewargenegaraan : :
431, Memberdayakan dirinya sebagai warga negara-
Yang independen,aktif,Xéitis :dan bertang -
gungjawab untuk berpartisipasi secara efek-
tif dan efisien dalam berbagai aktifitas ma
syarakat;:--ii ¥

432, Memahami bagaimana warganegara melalksanakan
peranan,hak dan tanggungjawab personal qntk
berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat -
pada semua tingkatan ( Daerah dan Nasional)

433. Memahami,menghayati dan menerapkan nilai-ni
lal budipekerti,demokrasd,hak asasi manusia
dapn nasionalisme dalam kehidupan bermasyara
kat,berbangsa dan bernegara 5

434. Memazhamin den menerapkan prinsip-prinsip -
hak asasi manusia dalam kehidupan sehari -
hari ; (Balitbang Depdiknas,2001 : 13-14 );

B. FENGERTIAN, LANDASAN,MAKSUD, TUJUAN DAN PUNGSI PENDIDIEAN
EEWARGANEGARAAN

1. Pengertian Pendidiken Kewarganegaraan :
1.1, Pengertian Terminologis :
111, Pengertian Pendidiken :
Adalah % Usaha sadar untuk menyiapkan pe -
serta didik melalui kegistan bimbingan,pe-
nga jaran dan/atau latihan bagi perapannya-
di wasa yang akan datapg ";(®Psl.1 ayat (1)
Undang-Undang Nomor : 2 Tahun 1989 );

112, Pengertian Kewarganegaraan :
Adalah % Segala sesuatu yang perkenaan de-

meran Fatasmhinhebtican andtnan comsmecn o caema Ja
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ngan negara dan Pendidikan Pendahuluan Be
la Negara,ager menjadi warga negaré yang-
dapat diandalkan oleh Bangsa dan Negara "
( Lemhannas dan Dikti, 2000 : 2 )

113, Pengertian Pendidikan Eewarganegaraan :
Adalah % Usaha sadar (bimbingan,pengajar-
an dan/atau letiban ) untuk menumbuhksn ,
meningkatkan dan mengembangkan Eessdaran,.
Kssetiaan, Kecintaan, KFecerdasan dan tang -
gungjawab terhadap kelangsungan hidup -
Bangsa dan- Negara ;

1.2, Pengertian Akademis/Yuridis :

Pendidikan Kewarganegaraan,adalah : ¥ Usaha sa=-
dar untuk membekali peserta didik dengan penge-
tahuan dasar berkenaan dengan hubungan antara -
warna negara dengan. negara serta andidikan Pen
dahuluan Bela Negara agar menjadi warga negara-
yang dapat diandalkan bagi Bangsa dan Negaxa
( Psl.1 ayat .(2).UU.,No : 2 Tahun 1989,TLemhannas
dan pdkti , 2000 :.3 );

Iandasan Mata Euliah Pendidikan Eewarganegaraan :

2.1,

Landasan Ideal :
Adalah : Pancasjla sebagal Falsafah,Pandangan Hi

. hup,Ideologl dan Dasar Negara Republik Indonesia

2.2,

2.3,

Landasen Xonstitusional :

Adalah : Undang-Undang Dasar Negara Repudblik In-

donesia Tahun 1945,dengan Segala Amandemennya o-

Iandasan EKonsepsional :

231, Wawasan Nusantara :
Sebagal Sikap dan ~ara Pandeng Bengsa Indo-
nesia tentang diri?dan lingimungannya berda-
sarkan Pancasila dan. UUD 1945,dengan mengu-
tamakan Perﬂatuan.dan Kesatuan Bangsa serta
Xosatuan wilayah dalam Pbmbangunan Kéhidupa
an Nesional ; .

232 Kotahanan Nesional °

Male med Teleaomweee e Tnamrrtan sraadaslr mme domd e ea
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langsungsn hidup. Bangsa dan Negara Eesatuan Re
Publik Indonesia,berdasarkan Pancesila,Undang-
Undang Dasar 1945 dan wawasan Nusantara ;

Landasaﬂ Operasional :

241, Undang-Undeng Republik Indonesia,Nomoxr ;
20 Tahun 1982,Tentang : Ketentuan-Xetentu
an Pokok Pertahanan Eeamanan Negara Repub
lik Indonesia ;

242, Uhdang-Undang Republik Indonesia,Nomor
2 Tehun 1989, Pentang : Sistim Pendidikan
Hasional ;

243, Undang-Undang Republik Indonesia, Nomor :
22 Tahun 1999, Tentang : Pemerintahan Da-
erah ( Otonomi Jaerah ). ;.

244, Undang-Undang Republik Indonesia, Nomor :
39 Tahun 1999, Tentang : Hak Asasi Manu =
sia ( HAM ) .

245. Peraturan Pemerintah,Nomor : 60 Thn 1999

246. Keputusan Presidem Republik Indonesia No
mor : 136 Tahun 1999 ;

2417, Kbputusan Menteri Pendidikan Nasional,No
mor 010/0/2000 H .

248, EKeputusan Direktur Jenderal Pendidikan -
Tinggl,Nomor : 267/Dikti/Kep/2000, tanggl
10 Agustus 2000,Tentang : Penyempurnaan
Eurikelum Mata Enliah Pengembangan FKepri
badian Pendidikan:XBﬁaiganegaraan Pada -
Perguruan Tinggi Di Indonesia ;

3. Maksud Dan Pujuan Pendidikan Kewagganegaraan '

3.1,

Maksud

Pendidikan Kewarganegaraan dirancang dengan mak

sud untuk memberikan pengertian kepada fiahasis-

wva tenteng Kemampuan dan Pengetaﬁuan Dasar ber-

kenaan dengan hubungan antara warganegara dengan
negaera serta Pendidikan Ffendahuluan Bela Negara

sebagal bekal agar menjadi werganegara yang da-

pat diandalkan oleh Yangse den Negara ;

f Dol = Var T andna 11,42 e . LR et tort Fvro e}
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3.2 Tujuan ;:

Pasal 4 Keputusan Dirjen Dikti Nomor : -

267/ kti/Kep/2000, menddapkan demikian

" Fgndidikan Kewarganegaraan di FPerguruan

Tinggl bertujwan untuk :

1) dapat memahami hak dan kewajiban seca
ra santun, jujur dan demokratis serta-
ikhlas sebagai warga negara terdidik-
dalam kehidupan selaku warga negara -
Republik Indonesia yang bertanggungja
wadb ; '

2). Menguasai pemgetahuan dan pemahaman -
tentang beragam masalah dasar kehidup
an bermasyarakat,berbangas dan berne-
garé yang hendak diatasi dengan pener
rrapen pemikiran yang berlandaskan -
Pancasila,UuD 1945, Wawasan Nusantara-
dan #¥stahanan Nasional secara kritis-
dan bertanggungjawab ;

3). Memupuk sikap dan perilaku yang sesu~
ai dengan nilai ke juangen serta patrl
otisme yang cinta tanah air dan rela-
berkorban untuk nusa dan bangsa ;

Fungsl Pendidikan Kewarganegaraan 3

Mengacu kepada Bbdudukkan.Sifpt5Maksud dan Tujuan =
serts Kompetensinya,maka fungsi Pendidikan EKewergape-
garaan,dapat dirumuskan sebagal berikut :

4.2,

4.3,

4.5,

. Sebagai Prasarana.sekalligus Sarans Pangembangan-

. K¥epribadian Bangsa ;

Sebagai Pembentuk Sikap den Perilakan Warganegara
yang cerdas,bertanggungjawab terampil,berkarakis
ter baik dan setia kepada Bangsa dan:Negara 3} '

Sebegal Alat Porekat/Penglikat Persatuan dan_ Xesa

.. .. tuan Bangsa ;
4.4.

Sebagai Penerus dan pelestari nilaji-nilai Ke jua-

ngan/Kepribadian Bangsa -
Sebagai Penyaring/!ilter bagi Pata Nilai Budaya-

L 2% a3l men TimansrsOn -
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C. FEMAHAMAN TENTANG : BANGSA DAN NEGARA ,HAK DAN ERWAJIB-
AN WARGANEGARA, HUBUNGAN' WARANEGARA DENGAN NEGAR& DEMOK
BASI,HAK ASASI MANUSIA DAN EELA NEGARA

1, Pemahsman Tentang Bangsa Jan Negara
1.7. Pemahaman Tentang Bangsa :

Perkataan n Bangsa " adalah istilah Sosioclogis .
Karenanya, pengertian,pemahanan dan pPeTkembang-~
nyapun diwarnai oleh nuansa yang bersifat sosi
ologis pula ;
Bangsa atau Natie,bermula dari sekelompok manu
sia/masyarakat yang terkecil,yang dikehal ‘detl
gai " EBLUARGA “; Kemudian berkembang menjadi-
W SUKD * dan " SUKU BANGé; ®,kemudian wenjadi-
[{] BANGSA N ;
Semua,perkataan Bangsa,diartikan sebagali ® Se-
kelompok manusia,yang ingin bersatu,karena ada
nya kghqmdek: untukibersatu:dah:merpea=dirirya
satu*p (ERNESTLRENAH‘% }5-:Se kelomgo_li_&umanusia syang
inginokidup- bgrsatufgarena adanya.pérsatuan3ipe
rahgai+danapazﬁamaangnaagﬁisejaraha{eEiﬂhBDHEEJna
Sekelompok.mamsiatyang Lngin hersatnﬂkarepga-
gdanya:perasaan:seietsekata; (Rontgen‘Buuchlgr)*
SekslgmpokmManusia~yangiingingbargatn,kareha -
selpinddriyitiy jugasterikat pulasdgy itanahuair
dimangamereka dilshirkan dan dibeaarkan(SOEianﬂxﬁv
Seiring dengan derasnya arus perkembangan Tliau
. Peongetahuan, Teknologi dan Xesenian,maka penget
tian Bangsa pun tidak tinggal diam; Secara ti-
dak sadar,perkataan Bangsa telah diartikan se-
cara lebih luwas,komplels,modern dan global; Be
berapa pengertian diantaranya,adalah demikian:
- Bangsa adalah ; orang-orang yang bersamasn -
asalqketurunan adat,bahasa,sejarah serta ber
pemerintahan sendirl ;
- Bangsa,adalah ; Xumpulen manusia yang biasa-
nya mexasa terikat karena kesatuan bahesa =

Anwm widlawah $nmdandis Ad mulra heamd o




1.2,

- Bangsa adalsh : Sekalompok.manﬁsia yang-
ingin bersatu karena adanya persamasn na-
8ib dan seperjuangan serta memilild, watak
/perangai,cita-cita dan tujuan yeng sema;
(Eamus Besar Bahasa Indonesia,Depdikbud -
Cetakan Redua,Hal : 89 );

Menyimak berbagal pengertian tersebut diates,da-
pat disimpylkan,bahwa Bangsa itu,pada dasarnya -

adalah * Sekelompok Manusia yang ingin bersatu -

karena adanya beraneka ragsm kepentinggn yeng sa
ma *;

Dengan demikian maka yang dimaksudkan dengen -
Bangsa Indonesia adalah 3 " SekelompokAIang mem-
punyai kepenti_gan yang sana dan meqxatakan diri
nya sebagai suatu bangsa septa berproses didalam
suatu_wilayah yang disebut NUSANTARA/INDONESIA "
( Lemhannas, 2000 : 8 ) ; :

Secara dpraktis,nangsa memiliki kepentingan yang
sangat kompleks dan unik:; .De fakto kompleksitas
kepentingan yang ada tidak mempu dipenuhi dida -
lam kehidupan bersema yang disetut Bangsa; EKare-
na itu,dibutuhkan suatu Organisasi Kbhidupan ber
sama yang lebih 2besar, teratur,legal dan modern,
Yang disebur " NEGARA ¥ ;

Pomahaman Tentang Negara :
121, Istilah :

State ( Inggerib') gtéét'( Belanda)ilEtat(Pe
rancis ),Statute ( Iatin ); Staat ( Jerman )

' 12, PevgatadnuNegara;merupakan istilah Yoridis;

Olehnya itu,perkambangan pepgertiannyapun di
warnai oleh nuansa yuridis pula ; '

122, Pengertian Negara :

Pongertlan atau definisi tentang Negara bexr-
kembang seliring perkembangan yang berlang -
sung ; Beberapa diantaranya,adalah demikian:
- Menurut P, Isywéra,dalam Bulku " Pengentar-
Ilmu Politik,berpendapat bahwa,Negara,ada-
2% - jasnnga SRiial vasg ladakin magulia

® meaanghl deotnhay Cabe uhonsys yang
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lah " Lembaga Sosial yang didakan manusia un--
tuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya yang sa -
ngat vital " ;
J.C. T, Simorangkir,berpendapat bahwa,Negara -
adalah " Suatu Organisasi ¥ekuasaan daripada
manusia { magyarakat ) dan merubakan alat yg
akan dipergunakan untuk mencapai tujuan bersa
ma W ; _
Ir.J.Verkuyl,dalam buku % Ras.Bangsa,Gereja -
dar Negaras,berpendapat,bahwa Negara,adalah :
@ gustu Entitas,Suatu Eeberadaan,Suatu Kenya-
taan,yang bersifat politisd dan yuridis,yang-
terdiri dari segolongan manusia,yang ﬁendiami
wilayah tertentu dan yang tunduk (patuh ) ke-
pada suatu Pengnasa Tentinggli " ;
Temhannas dan Dikti dalam buku : Pendidikane-
Kewarganegaraan, Tahun 2000 menggunakan perka-
tsan Negara,dalam pengertian :
wx Adalah suatu organisasi diantara sekelom -
rok atau beberapa kelompok manusia yang -
bersama-sama mendiami suatu wilayak texrten
tu,dengan mengalkui adanya suatu pemerintah
an yang mengurus tata tertib dan keselamat
an Sekelompok atau beberapa kelompok manu- .
sia tadi ; :
== jdalah suatu perserikatan yang melaksanakan
suatu pemerintahan melalui hukum yéng me -~
ngikat masyarakat dengan kekiasaan untuk -
memaksa,dan dalam suatu wilayah masyarakat
tertontu yang membedakannya dengan kondisi
‘masyerakat dupnia luar untuk ketertiben so-
sial ;

Mencermati beberapa pengertian yang diuteraken di-
atas,maks dapat disimpulkan,dua pokok pilkdiran,seba
bagi berikat :

Pertama, Perkataan Hegara dapat dipergunakan dalam

berbagai pengertian dan dapat pula diarti
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Kedua, Bahwa Suatu Organisasi Bangsa yang dise
but Negera,hanya dapat terbentuk jilka -
'telah memenuhi syarat-syarat stau krite
ria terténtu H |

123, Yengertian Negara Indonesia :

124,

~ Menurut Risalah Sidang BPUPKI dan PPKI,Negar
ra Kssatuan Republik Indonesia,adalsh :
* Negara kébangsaan Modern ; Negara ﬂbbangT
saan modern adalah : Negara yang pembentukan
nys didasarkan pada semangat kebangsaan-atau
nasionalisme-yaitu pada tekad suatu masyara-
kat untuk membangun masa depan berssma di ba
"wah satu negara yang sama waleupun warga ma-
syarakat tersebut berbeda-beda agama,ras,et-
nik atau golongannya;(Sekretariat Negara Re-
publik Indonesia, 1995 : 15 );

- Negara Kesatuan Republik Indonesjia,adalah :
" Negara yang berkedaulatan rakyat dengan -
berdesarken kepada Ketuhanan Yang Maha Esa,
Kemanusiaan yang adil dan beradab,Persatuan=-
Indonesia,dan kerakyatan yang dipimbin oleh-
hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan /
perwakilan,serta dengan mewnjudkan suatn kea
dilan sosial bagi seluruh rakyat Indomesialt;
( Pembukaen UUD 1945. );

Teori Terbentulnya Negara :

™M oa huah Manori dintaranva.adalah demildan @

1388 SUgn LS0TL LALNWCLSL S,2usss :

1241, Teori Hukum plam ( Flato &-Aristoteles)
Bahwa sesuatu Negara terbentuk kabena -~
‘tuntutan perkembangan alawiah ; ( .Alam-
Manusia, Keluarga,Suku,Suku Bangsa -Bang
sa - Negara );

1242, Teori Ketnhanan -
Berpendapat bahwa sesuatu Negara terben
tuk karena Kehendak Tuban ; Bahwa Alam
Semesta dengan segela isinya termasuk -
Negara adalzh Ciptaan Tuhsn } Pomerin -

— . = u -t el e dd dewend

]
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1243, Teori Perjéﬁjian ¢ Thomas Hobbes);

Berpendapat:bahwa‘séauatu Negara dapat ter
bentuk karena adanya Perjanjlian Masyarakat
Menurut Teori ini,bahwa alam ini,penuk de-
ngan tantangan dan kekerasan,sehingga wmanu
sig tidak akan mungkin dapat menghadapinya
dengen cara-cara alemiah saja,meljinkan ha
rusm menghadapinys dengan bermacem-macam -
cara; Salah satu caranya adalah : merska =
bersepakat dan berjanji untuk membentuk su
atu persatuan dalam gerak tunggal yang di-
sebut Negareas,untuk mengurus kebutuhan ber-
sama ; :

125. Proses Tertentuknya Negara di Zaman Moderm : .

Dl Zaman Modern ini sesuatu Negara dapat tetbentuk -
atau lenyap,karena : Penaklukan,Peleburan ( Fusi ),
Pemisahan Diri dan Pendudukan atau Negara atau Wila-
yah yang belum ada pemerintahan sebelumnya ;

126,

Unsur-Unsur Negara/Syarat-Syarat Terbentuknya Negara

1261,

1262,

Secara Konstltutif/Konstitusional : -

Menuitut Ketentuan Hukum Internasional ( Inter

national Tow ), Unsur-Umsur/Syarat-Syarat Uta-

ma yang harus dipenuhi bagi terbentuk/berdiri

nya sesuatu Negara,adalah :

a, Harus ada wilayah tertentu ( darat,laut -
dan udara; (Wilayah Iaut tidak mutlak );

b, Harus ada Rakyat/Masgarakat/Penduduk yg
menetap ;

¢. Harus-ada Pemerintahan yang Berdaulat ;

Secara Deklaratif :

Menurut Ketentuan Hukum Internasional,secara-

Deklaratif,sesuatu Negara dapar terbentuk,apa

bila :

a, Memiliki Tujuan,

b, Adanya Undang-Undang Dasarj

c. Adanya Pengalkuan daxri Negara lain

~ A Vo iiie T mr it mam ememmemadalemes Thehmwmenann Tedaws
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127, Bentuk Negaié :
Bentuk Negara yang lasim adalah ; EKesatuan
( Unitaris ) dan Serikat ( Federasi );

2. Pewahaman Pentang Hak danlkbwqjiban wérganegara :
2.1. Pongertian :

Hak ( Right ),dspat d ikan sebagel : Wewe -

nang yang melekat pada ateu dimiliki oleh seseo-
rang Sejak sebelum danisesudah lshiy bahkan sesu
dah mati sekalipun ; waajiban adalah : Sesuatu
Yang harus atau tidak harus dilakukan oleh seseo
rang ; Sedangkan Warga Negera,adalah : Orang -
Orang Manusia yang telah meémenuhi Persyatatan se
bagai warga dari Organisasi yang disebut Negara;

2,2, Hak dan Kewajiban Warganegara indonesia :

Secara Konstitusional Hak dan Eewajiban Wargane-

gara Indonesia,secara mendasar/fundamental dim —

manatkan dalam UUD 1945,8ebagai berilut :

221, Hak Memilih dan atau menolak menjadi warga
negara; ( Pasal 26 ; )

222, Hak atas Kedudukkan yeng sema dabam hukum -
dan pemerintahan “dapzwajibotenjunjung tings
g1 rhukim:danypengtintahan dengan tidak adae
kecualinya ( Pasal 27 ayat (1)

223, Hak untuk mendapat pekerjzen dan penghidup-
an yang layak bagi kemanusiaannya.(pasal -
27 ayat (2)

224, Hak untuk berserikat,beriumpul ,mengeluarkan
pikiran/pendapat secara tertulia'maupun se-

cara lisanj; (Pasal.28 );
225, Ha k/mbebassn untuk memilih 4

& a5y N WAs A A A WAL WAAR Nl Ay ke e Al A

lghweatu~Agema'ataudmenitihsdan menganutiaa
lah satu Aliran Eepercayaan terhadap Tuhan-
Yang Maha Esa serte hak untuk menjalankan -
ibadah menurut keyakinan Agama dan Keperca-
yaan masing-masing j;(Psaal 29 ayat (2).;
226, Hak dan Wajib Ikat serta dslam usaha pembel
- laan negara ; ( Pasal 30 ); '

v
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Hak untuk mendapatkan Pendidikan dan Pangajar

. an ( Pasal 31 );

227.

228,

229,

Pemahaman Tentang Hubungan Antera Warganpegara De

Hak untuk menikpati dan wema jukan FKebudayaan-
Nasional; (Pasal 32 );

Hak untuk berusaha dan atau hidup Bejahtera
( Pasal 33 )j

Hak (Fakir wiskin dan Anak-Anak Terlantar )
untuk dipeliharan oleh Negara ; ( Pasal 34 );

ngan Negara ;

32,

33,

"34.

Wargenegara,merupakan bahagaian tidak terpi -
sahkan deri Penduduk/Rakyat ; Sedangkan Pendu
duk/Rekyat,merupakan salah satu Unsur/Sysrat/
Eriteris Utama yang harus dipenuhi bagi ter -
bentuknya suatu Negara ; .
Hak Warganegara adalah menjadi/merupakan Kewa
jiban darl Negara; Sebaliknya KewaJjiban Warga
negara merupakan Hak daripada Negara ;
Sebaliknya Hak Negara merupakan Xewajiban da-
ri Wargenegora; Sedangkan pada sisi lainnya,-
Kewa jiban Negera adalah menjadi Hak dari peda
warganegara ;

pidak ada Negera tanpa Warganegara,sebalilkmya
jika tidak ads warganegara maka tidak akan -
pernah ada Negara ; )

Pemahaman Tentang Demokrasi :

ol &y B
- rTe

‘Xonsep nemgkragi Dan Perkembangannya 3.

Perkataan " DPemokrasi " berasal dari bahasa Yu
pani; Yaitu dari keta-kata : DEMOS = Orang ba-
pyak atau Rakyat ; Dan " KRATEIN/ERATOS = Urus
an j FKekuasaan ; Jadl Demokrasi = Prusan Orang
banyaj/Kelmasaan Rakyat ; Pada ketilka 1tu,ter-
bentuk Negara-Negara. ¥ota di Yunani yang bersl
fat Demokratis ; Karenanya, Eonsep Demokresi di
kala itu diariikan sebagai % Bentuk Xekunasen -
{Kratein ) dari,oleh dan untuk Rakyat ( Demos )
Menurut Xonspsi ini Parkataan Demokrasi, mengan

2 Ve - n."l-l-l-l'l.r Aan Damarndntahan 2
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Sedangkan RAKYAT bersama WARGA MASYARAKAT,dide-
. finieikan sebagal WARGANEGARA ¢ Negars Fota/Ci-
~ty State ) ; Semula pelaksanaan Demokrasi di Ne
gara-Negara Kota ini,berlangsung mulue sesual -
makna yang tersirat didalamnya; Perkembangan ke
mudian menunjukkar bahwa,baik secara EKonsep ma-
upun praktek,pelaksanaannya sudah mulai menyim-
Pang ; Demo3,bukan lagi wenyenglut rakyat secs
ra keseluruhen,melainksn sudah diskriminatif;
Yaitu : Hanya terbatas pada segelincir demos -
tertentu; Yakni hanya mereka yang berdasarkan -
tradiei atau ‘kesepakatan formal dari Para Pemg-
gang Otoritas/Pengontrol Akses ke Sumber-Sumber
Kekuasaan yang diakul dan bisa mengklaim memili
ki Hak-Hak Prerogatif dalam proses pengambilan/
pembuatan keputusan menyangkut -urusan politik -
dan pemerintahan ; _
Dalam perkembangan zaman modern, ketilka kehidup
an wemasuki skla luas,urulaﬁ-urusan politik dén
peuerintahén-uenakin bertambah kompleks,unik -
dan rumit,tidak lagli berformat lokal tetapi Na
lionai dan ketilm demokrasi tidak mungkin lagi-
direalisasikan dalam wujud partisipasi langsung
(Demokrasi Langaung ),wadalah dislkrimimesi da -
lam kegistan politik tetap saja bwrlangsung ;wa
laupun sudah berbeda dalem prakteknya dengan pe
ngaleman yang terjadi semssa Negara Kota/Negara
Polis (Yunani Kuno }; Kemyataan bahwa tidak sé-
mua warganegara dapat langsung terlibat dalam -
perwakilan dan pemerintahan; Hanyaz mereka yang-
karena sebab-sebab texrientu (mempu membangun pe
. ngaruh,menguasal suara politik, Folusi dan atau-
nepotisme ) dapat terpilih dan dipilih sebagai-
wakil Rakyat ; Sementara,sebahagian terbesar De
nos)ﬁakyat lainnya,hanya cukup puas jika kepen-
tingannya terwakili,tetepl tidak berkemempuan -
yang semwa untuk mengefektifkan hak-hak sebagai~

warganegara ;
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12, Bentuk-Bentuk Demokrasi :

421, Dilihat dari Begi Pglaksanaannya :
a. Demokrasi Langsung/nmre&tanenacracya-
b. -Demokrasi nidak I2ngsung atau Indi-
.. ‘rectipDomocTASYl ;i ks ung

422, Dalam Pengertian Sistem Pemerintahan -
Negara ; -
Setiap Negara -e-pﬁnyai chiri khas da=-
lam pengertian dan pelaksanaan Eedaun - '
latan Rakyaet atau Dewmokrasi ; Hal itu-

ditentukan oleh :Sejarah Pwrjuangan Negar

gara yang bersangkutan,kebudayaan,falsa
safah, pandangan hidup,cita-cita dan tu
juan yang ingin dicapal ; Ada berbagai
bentuk Demokrasi dalam pengertian Sis-
tem Pdmerintahan Negara,antara lain :
a, Pemerintahan Monarchi, terbagl atas:
Monarchi Absolut,Monarchi Fonstitu-
sional dan Monarchi Parlementexr ;
b. Pemerintahen Republik :
Berasa) dari Bahasa Yunani $'Res =
Pemerintahan; Dan Publica = Rakyat;
Jadi v Raspublica atan Republik,ar-
tinya : Pemerintahan yang dijalankﬁa'
ken oleh dan untuk kepentingan Rak-
yat ;

. 43, Xekuasaan Dalam Pewmerintahan @

Montesquieun dan thn Iocke,sama-zsama mengem—

bangkan " Teoxri Trias Politica W ;

MONTESQUIEU}-enbagi dan memisahkan Xekuasaan

Pemerintahan Negara,atas Tiga Macam :

a, Xskuasaan Yegislatif (Xekuasaan Membuat -
Undang-Undang; Di jalankan oleh PARLEMEN 3

b, Eekuasaan EBksekutif (Xelmasaan menjalan =
kan Undang-Undang;Di jalankan oleh Pemerin
tah (Xepala.Negara 'dan Xabinet );

c, Eekuasaan Yudikatif (XKekuasaan mengadili-
Pelanggaran terhadap Uhdang-Uhdang. Dl ja-

- e A L V¥ e -
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Selanjutnya JﬁﬁNULOGIE.acpiahédapisahk#ﬁnXEkua-
saan Pemerintahan  Negara,atas Tiga Badan/Cabang
a. Xekwasaan legislatif (Xekuasaan membuat Un -
dang-Undang; Id Jalankan oleh Parlemen ;
b, Xekuasaan Eksekutif (Kekuesean renjalankan -
Undang-Undang; Dijalankan oleh Pemerintah ;
c. kelmasaan Federatif (Xekuasaan untuk menyata
kan Perang den damai,membuat perserikatan -
dan membuat tindaken-tindakan lainnya dengah
luer negeri; Dijalankan eleh Parlemen dan Pe
merintah; Sedangkan menmurut John Iocke, Kekua
asaan Yadikatif (Mengadili ) mesuk didalam -
Iskuasaan Ekselutif ; -
Xenyataan menunjukkan bahwa, kedua geori ini ti-
dak diterapkan secara murnl di Indonesia ; sSia-
tem Kekuasaan Femerintshan Indonesia,tidak weng
enal istilah " Pemisahan Xekuasaan (Separation-
du IGuvoir; Melainkan menggunakan istilah "Pem-
bahagian Xekuasaan atau pj.stﬂ.butionﬁm Pouvoir
Menurut Teorl Trias Politica dari Montesquieu -
dan John Ipeke,harus ada pemisahan yang tegas -~
antara masing-masing dari ketiga kelmasaan ter-
sebut ; Sementara Xenyataan de facto.dan de Yux
Yure di Indonesia,menunjukkan bahwa : Sebahagi-
an Kekuasaan Yudikatif,di jadikanr Hak Prerogatif
Kepala Negara ( Presiden; Seperti : Grasi,imnes
ti,Abolisi dan Rehabilitasi; Dan dalam hal pem-
buatan undang-undang (wewemeng legislatif )meru
paken Xsrjasama antara Iegislatif ( DFR ) dengn
Eksekutif ( Pewerintah/Presiden ) ;

44, Xlasifikasi Sistem Pemerintahan :

441. Dalam Sistem Ispartaian,doicenal 3 macem ;

a. Sastem Multi Partai (Poly Partism System)
b. Sistem Dua Partal ( Biparty System );

¢, Sistem Satu Partaei (Mono Party System );

442, Sistem Pengisian Jabatan :Eemegané Kakn_aaaan-
Negara ; ' | '

:443, Hubungan Antarg Pomegang Xokuasaan Negara -~
torutama antara Eksekutuf dan Legislatif ;

A




- 25 -

| ) .45, Model-Model Sisfem Pemerintahan :
Model-Model Sistem Pemerintahan yang lasim,ada
macanm : :
a, Slatem Pemerintahan Diktator (Diktator Bor-
juis dan Proletar );
b. Sistem Pemerintahan Parlementer j
c. Sistem Pemerintahan Presidentil,dan
d, Sistew Pemerintahan Cempuran 3}
46, Sistem Pemorintahan Indonesia :
Mengenal Sistem Pemerintahem Negara Republik -
Tndonesia,telah diamanatkan dalam UUD 1945,8e-
bagai berikut : '

T. Indonesia ialah negara yang berdasar atas-
hukum (rechtstaat };

5. Artinya : Bahwa Negara Indonesia berdasar -
atas hukum (Rechtstaat ),tidak berdasarkan-
kekuasaan belaka (Machtstsat };

I, Sistem Xonstitusional :

Artinya : Pemerintakan berdasar atas sistem
kons titusi (hukum dasar),tidak bersifat abso
lutisme (kekuasaan yang tidak terbatas )3
1IT, Kekuasaan Negara yang fertinggi ditangan Ma
jelis Permusyawaratan Rakyat;(Die. gezamte -
Staatgewalt lieg allein bei der Majelis );
d. Artinya, Kedaulatan rakyat dipsgang oleh su
atu badan bernpama Majeiis Permusyawaratan -
' Rakyat sebagai perjelmaan seluruk rekyat In
donesia; Majelisiini menetapkan Undang-Un -
dang Dasar dsn menetapkan garis-garis besar
kaluan negara; Majelis ini monganghat Iepa-
la Negara (FPresiden) dan Wakil Kepala Nege-
ra’ ( Wakil Presiden ); Majelis inilah yang-
memegang kekuasaan negara yang tertingel,se
dang Presiden harus menjalankan haluan negar
ra menurut garis-garis besar yang telah di-
tetapkan oleh Majelis; Presiden yang diang-




IV,

Vo

V1.

ViI.
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Jawab kepada Majelis; Ia adalah "mandataris u-
dari Majelis; Ia berwajib menjalankan putusan-
rutusan Majelis ; Presiden tidak 'naben " tete
pi " untergeordnet-" kepada Majelis ; -
Presider ialah penyelenggara pemerintah Negara
yang tertinszi di bawah Ma jelis :

Artinxa Dibawah Majelis Permusyawaratan Rﬂkb
Yat,Presiden ialash penyelenggara pemerintah ne
gara yang tertinggl ; .
Diidelam menjelankan pemerintahan negaré,kekna
saan dap tanggungjawab adalah di tangan Presi-
den (concentration of power and responsibility
upon the President )

Presjden tidak bertenggungjawab kepada Dewan -
Perwakilan Rakyat ;

Artinya : Disamplngnya Presiden adalah Dewan-
Psrwaldlan Rakyat; Presidem harus wmendapet -
Persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat untuk mem-.
bentuk undang-undang (Gesetzgebung ) dan untuk
menatpkan anggaran pendapat dar belanja negara
(staatsbegrooting }; 0Oleh karena itu,Presiden-
harus bekerja bersama-sama dengan Dewan,aksn =
tetapi Presiden tidak bertanggungjawab kepada-
Dewan,artinys kedudukkan Presiden tidak tergan
tung dari pada Dewan ;

Menteri Negara 1alah pembantu Presiden; Mentse-
ri Negara tidak bertanggungjawab kepada Dewan-
Perwakilan Rakyat ;

Artinya : Presiden mengangkat dan memberhenti-
kan Menteri-Menteri Negara ; Menterl itau tidak-
bertanggung jaweb kepada Dewan Perwakilan Rak -
yat; Kedudukkennya tidak tergantung dari peda-~
Dewan,akan tetapl terganturg darl pada Presi -
den Mereka 1alah Pembantu Presiden ;
Ibknasaan xhpala Negara tidak tak terbatas :
Artinya : Meskipun Xspala. Negara tidak bertang
gungiawab kepada Dewan Perwakilan Rakyat,ia bdbu

Trmes 8 At tedcadecee N meedd men Tralmim~ane R'Aals +alr _
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5. Pemahaman Tentang Demokrasi Indonesia ;

5.1.

5.2,

Pandapgen Bangsa Indonesiz tentang Demokrasi ;
Demokrasi Indonesia,adslah Demokrasi yang lakir,-
bertumbuh dan berkembang:c¢dari dan berakar pada -
budaya/kepribadian Bangsa Indonesis,semenjak ber-
abad-abad eilam' ; Didalam proses tumbuh kembang -
nya itu,Demokrasi Indonesia dapat diartikan seba-
gal : '
- Suatu Mekanisme,suatu cita-cita yang tumbuk da-
rl kelompok masyarakat yang Berkapribadian de -
wokratis yang oleh UUD 1945,dirumuskan dengan -
istileh % Xerakyatan " ;

~ Sebagal Suatu wekeniswe atau sisten hidup berke
lompok,dapat diikatan bahwa,Demokrasi adalak :

" Suatu Pola hidup berkelompok di dalam organi-
sasi negaras yang sesual dengen keinginan anggo-
ta kelompok t;

- Sistem Hidup Berkelompek (rakyat/demos ) yang -
ditentukan oleh Falsafah hidup ( Filosofiche -
grondlag),Pandangan Hidup ( Weltanschuung ) dan

Jdeologi Bangsa (Rakyat/Demos ) yang bersang -
kutan,yang terkristalisasi dalam PANCASITA ;

- Demokrasl Indoneaja,adalalk -® Qéibkrali Pancasi-
la,yang di dalem Pancasila dan UUD 1945,dirumus
kan sebagal " EKerakyatan yang diﬁiupin oleh kik
mat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwa -

Trd  omme M -
AL LELD Y

Peléksanaan Demokrasi Pancasila ¢ Deomokrasi Indo-
nesia ;

Paham yang dianut dalam Sistem Xenegaraan Repub --
1ik I#idonesia,adalah : Negara Xesatuan :yangrbeg-
bentukiRepublik; (Pasalsl dyat:(1):vuDnal945cy datdn
dalam Bahasa Hukuim Internasional nya adalak : -
United~States Republic of Indonesia ; Pempgang Xo
daulatan dan Penyelenggara'XKekuasaan tertinggl ‘da
lam Negara =adalah Rakyat;; Penyelenggaraan Xeda-

nlaton Vasawa AdTalrmlran Aanean Damhoesian Talrnfftae
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6. Pemahaman Tentang Hak Asasi Manusia :

6. 1. Istilah Dan Pengertian :

|
611,

612,

Istilah';
Sebenarnya penggunaan istilah yang tepat -
agdalak % Hak-Hak Manusia " sesuwal sumber -

e e e e 0 a Tun A" maaended e a FTrams M4 la

utamanya yaktu ; Desclaration u-l-u-a-.u:u.u-cu-lﬂ-
Rights atau Deklarasl/Pernyataan Hakfnak_-
Manusia ; Dengan demikian maka penggunaan-.
istilakh : Hak Asasi Manusia,sebetnlnya ti-
dek tepat/salak; Namun demikian didenarkan
karena dianggap sudak merupakan " Bakasa =
Umum Xemanusiaan oleh semua Anggota PBB .~

Pengertian : .
midak semua anggota PBEB itu,mengakun perca-
ya pada Tuhan Yang Maka Esa,maka didalem -
Daclaratien Of Human Rights. tanggal 10 BPe-
sember 1948,berkembang dua buak pengertian
/ Xonsepsi tenteng Hak Asasi Mapusia ;

6121, Hak Asasi Manusia adalak :

Hak-Hak fesar yang melakat pada Manu
sia secara kodrati,universal dan aba
di jang pénggunaannya tidak dapat di
gapggu gugat oleh siapapun termasuk-
Penguasa sekalipun ;

6122, Hak Asasi Manusia,adaleh : Hak-Hek ~
Dasar yang -eiakat-pada Manusia 8ecas
ra ksdrati,univeréal dan abadl seba=-
gal anugerah Tuhkan Yang Mahka Esa, yg
delem pelaksanaannya“tidak Poleh di-
ganggu gugat oleh sBiapapun termasuk-
Panguasa sekalipun ; Bangsa Indene -
sia menerima/menyetujui Xonsepsi/Pe-
ngertia Xedua diatas ;

6.2, Sikap nan.Pandangan.Bangsa Indonesia ;
621. Sikep-Bangsa Indonesia": :

6231, Bahwa manusia sebagal makkluk Cipta-

- . — PR TR — T )
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‘hak dasar yaitﬁ hak asasi,untuk dapat mengem

' bangkan diri pribadi,peranan dan sumbangen -

6212,

6213,

bagl kesejahteraan hidup manusia ;

Bahwa iagbukaan Undang-Undang Dasar 1945, te-
lah mebgamanatkan pengakuan,penghormatan dan
kehendak bagi pelaksanaan hak asasai manusia-

-dalam penyelenggaraan kehidupen bermasyara -

kat,berbangsa dan bernmegara ;

Bahwa Bangsa Indonesia sebagai anggota Perse
rikatan Bangsa-Bangsa mempunyai tanggungjawad
untuk menghormati Deklarasi Universel Hak Asa
81 Manusia dan berbagal Imstrumen internasie
nal lainnys mengenal hak asasi manusia ;

( TAP.MPR.NO : XVII/MPR/1998 );

622. Pandangan Bangsa Indonesia :

6221,

6222,

6223,

Bahwa di dalam Hak asasi Manusia terdepat Xe-
wa jiban Asasi Manusia,dan sebaliknya; Kedua -
nya merupakan suatu Menodualitas yang tidak -
terpisahkan ; . : ;

Bahwa Hak asasi manusia adalah hak dasar yang
melekat pada dirl wanugia yang sifatnya kedra
ti dan universal sebagel karunia Tuhan Yang -
Maha Esa dan bexrfungsi untuk menjemin kelang-
sungan hkhidup, kemerdekaan, perkembangan manusia
dan wasyarakat,yang tidak beleh diabaikan,di-
rampas atau diganggu gugat eleh siapapun j; -
Bangsa Indonesia' menyadari dan mengalmi ®ahwa
setiap individu adalsh bagian ta3k terpisahkan
dari masyarakat dan sebaliknya masyarakat ter
diri deri individu-individu yang mempunyai -~
hak asasi serta hidup dazlam lipgkubgan yang -
merupakan sumber daya bagi kehidupannya; Olek
karena itu,tiap individu disamping mempunyai-
hak asasi, juga mengemban kewajiban den tang -
gungjawad untuk menghormati hak asasl indivi-
du lain,tata terti® masyaxrakat serta kelesta-
rian fungsi,perbaikan tatanan dan peningkatan

A, WMk Ve ma LR T STDVEDIMA TR WMTDD DT WA .
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6.3. Sumber Hukuw Hak Asasi Menusia :
631, Sumber Hukom Intermesienal :

Meliputi berbagai Deklarasi, Xenvensi dan Isvs

nan Tantang Hak Asasi Manusia ; Antara lain :

a, Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia, tang
gal 10 Desember 1948 ;

b. XYonvensi Internasienal mengenal Penghapus-
an Segala®-:Bentuk Diskriminasi Terhadap -
Wanita Tenggal 18 Desemder 1979 ;

c. Xevenani Internasional -Tentang Hak-Hak Eke
nemo,Sesial dan Budaya,16 Desember 1966 ;

d, Yovenen: Internasional Tentang : Hak-Hak -
Sipil dan Pelitik,Tanggal 16 Desember 1966

e. X¥onvensi Menentang Penyiksaan Dan Perlakn-
an atau fenghukuman Lain Yang Xe jem,Tidak-
Manusiawi Dan Merendahkkan Martabat Manusia
fanggal 10 Desember 1984 ;

f. Yonvensi Hak-Hak Anak, Tanggal 20 Nop.1989;

g. Deklarasi Tentang Penghapusan Xekerasan -
Terhadap Perempuan,20 Desember 1993 ;

632, Sumber Hukum NzSional :

Meliputi beragem perundang-undangan unasional-

(dalam artian luas ),kferuiama :

8, Undang-Undang Dagar Negara Rspublik Indo-
nesia Tahun 1945, texrutama Pasal-PaBal :
26,217,28,29,30,31,32,33 dan 34 ;

», Yetetapan MPR.RI, Xaususnya Ioietapan No -
mer : XVII/MPR/1998 ;

¢. Undang-Undang Repudblik Indeneaia,Nomor :
39 Takun 1999, Tentang : Hak Asasi Manusia

6.4, Macem-Macam Hak Apasl Manpusia :
641, Menurut Deklarasi Universal Hak Asasi Menusia

Panggel ‘10 Desember 1948 :

1). Hak Atas Persamaan (Tiap orang terlahir -
merdeks dan memiliki persamaan martabat -
dan kak );

2). Xowebasan darl Diskriminasi ;



4).
5).

6).

7)0
8)e

9)0
10),
1),

12).

13)0

14).
15),
16),
17).

18).

19).
20).

21).

22).
23).
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Xebobasan dari Perbudakan ;

Kebowasan darl Penyiksaan dan Perlakuan -
yang merendahkan martabat kemanusiaan ;
Hak untuk Dliakui sebagai Manusia Pribadi -
di depan hulum ;

Hak atas Persamaan di depan hulkum ;

Hak untuk ®ebas darl Psmangkapan,Penakanan
atau Pembuangan sewenangOwenang ; .
Hak atas Pemulihan Hak olek Pengedilan yg
Iompeten ; .

Hek didengar kesaksian di depan uwmum secara
pdil di Pengadilan ;

Hak atas Praduga Tak Bersalah sampal tertel:
bukti bersalah ;

Hak untuk brkas darl campur tangan terhs -
dap pribadi,keluarga,rumah tangga dan hubu
ngan suratOmenyurat serta dari serangan -
terhadep kehormatan dan nama baik }

Hak atas Xsbebasan bergerak dan berdiam di
dalam dan di luar negeri ;

Hak Atas Suake Pelitik di Negara lain ;.
Hak atas -Yewarganegaraan dan menggantinya;
Hak untuk Xawin dan Berkeluarge ;

Hak untuk memiliki Haxrta ;

Hak atas Iswebasan Pildran,Hati nurani dan
Agama atau Kepercayaan j

Hak atas Xebebasan menyatakan pendapat, ine-
formasi dan Ekspresi ;

Hak Berkumpul,Berserikat serta Damai ;

Hak untuk Berpartisipasi Dalam FPemerintak-
an dan Pemilikan Umum serta Hak atas Pela-
yanan Unum ;

Hak Atas Jaminan Sesial ;

Hak Atas Pekerjaan,Pemilikan Pekerjaan,Sya
rat-Syarat Xerja,Perlindungan dari pengang
guran,upah yapg adil dan layak serta pendi
rian dan keanggotaan SGrikat Pekerja ;

— U TR S P S ) 'I--_--la Amwm T2 s wman
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25), Hak Atas Standar Hidup yang layak ;

. 26), Hek mendapatken Pendidikan,Serta Hak Orang
_ fua memilik jenis pendidikan untuk anaimya

27). Hak berpartisipasi dalem Kebudayaan,menik-
mati senl serta mengenyam kemajuan dan man
faat Ilmum Pengetahuan ; '

28), Hak atas Tatanan Sesial dbn Internasienal-
yang wenjemin hak dan kebebasan dalam Dek-
larasi ini ;

29), Tlap erang mempunyai Kewajiban terhadap ma
syarakat setempat yang memungkinkan perkem
Bangan kepribadiannya secara wedbas dan pe-
nuh ; '

30). Hak untuk Bebas dari Teterlibatan Negara,-
Islompok atau seseerang yang merusak hak -
dan kebebasan dalam Deklarasi ini ;

642, Menurut Xetetapan Nomor : XVII/MPR/1998
1). Hak Untuk Hidup ;
2). Hak “engembangkan Diri }
3). Hak Xeadilen ; o _
4). Hak Berkeluasrga dan Melanjutken Isturunsn ;
5). Hak Xemerdekaan ;
6). Hak Ates Isbebasan Informasi ;
7). Hak Isamanan ;
8), Hak Xesejahteraan ; .
Hak<Hak Asasi Mapnusia (Indonesia ) yang tercan
tum dalam Xotetapan MPR.RI ini,merupakan penja
baran lebih lanjut daripada Hak-Hak Asasi Manu
sia yang tercantum di dalam Undang-Undang DA -
sar 1945 ;
Hak-Hak Asasi Menusia ( Indonesia ) tersebut -
diatas kemudian dijabarkan lebih lanjut dan le.
big rinci lagi di dalam Undang-Undang Republik
Indonesia,Nemoer : 39 Tahun 1999, Tentang : Hak-
Asasi Manusia ; ‘ B
.Xesgluruban Hak Agpsi Mgnueia(Indenegia) derse
but,mezupakan.Xagifikagiadan Xiarifikast atas
HAM _dalam,Declarationsef Bwman Righ¥gagyur 1 -
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643. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia -~
Nomor : 39 Taehun 1999 (Undang-Undang HAM )

1), Hak Untuk Hidup §
2)4 Hak Berkisluarge:Dan.Melanjutksn Xetu -
Y. orupentis eseiline §
3). Hak Mengembangkan Diri ; : .3+ o =y -
4);, Hak Memperoleh Xeadilan ;
5). Hak Atas RKsbebasan Pribadi ;
6). Hak Atas Rase Aman 'j. : : .z ¢
7). Hak Atas Resejahtexraan ;
8). Hak Turutserta Dalam Pemerintakan ;
9). Hak Wanita ;
10), Hak Anak ;
7. Pemahaman Tentang Bela Negara
7.1, Pepngertian Bela Negara
Adalah : Tekad,Siksp dan Tindakan warganegai‘a-
yang teratur,menyeluruh, terpadu dan berlénjut-
yang dilandasi oleh kecintaan pada tarnah air, ke
gsadaran berbangsa dan bernegars Irndonesia,serta
keyaldnan aken kesaktian Pancesila sebagail Idee
logi Negara dan kerelaan untuk berkorbén.menia-
dakan setiap ancaman,baik dari luar meupun dari
dalam negeri,yang membaheyakan Xemerdekaan dan
Iesdanlatan Negara, Xesatuan dan Persatuan Banpgsa
Youtunhan Wilayah dan Yurisdiksi Nasional serta
Nilai-Nilai Pancasila dan Undang-Undang Dasar -
Negera Republik Indonesia Tahun 1945; (Paaal 1 -
ayat (2) Undang-Undang Nomer : 20 gahun 1982 ),

Polam rumusan kalimat lain,Bela XNegara,adalsh :
Tekad,Sikasp,Semangat dan Xesadaran perilaku se-
luruh warganegaera,secara teratur,menyeluruk, -
terpadu dan berlanjut dengan dilandasi oleh Tu-
juan dari Pendidilan Pendahuluan Bela Megara -
itu sendiri ; ( Lemhannas den Dikt1,2000 : 3 );

Yol 4oy = t.
131381 Antara HAM dan Bela Negara :
Mengacu pada pengortian HAM dan BELA NEGARA ter

c— 3 _ a1 At mdiemenM Naans malralr malralsr wd
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721, Adanya Pengékuan,?onghorﬁatan dan Perlin -

dungan terhadep Hak Asasi Manusia,baik se

bagal bawaan semenjak lahir maupun sebagai

Anugerah Tuhan Yang Maka Esa,yang dalam -
vengzunaannya tidak belekR diganggu gugat,

bahkan karus dilindungi.ditegakkan,dimaju-

kan dan dijunjung tinggl oleh sesama manu-
sia,negara,hulum dan pemerintab ;

722, Fakta menunjukkan bahwa,manusia dimapapun-

berada,hidup dalam suatu Negara,bakkan mewu
rupakan penduduk/rakyat/warga dari suatu -
negara 3 Reélitasktnirméngandﬁhg makna;bah
wa Bela Negara itu sendirl merupakan salah
satu Hak Asasi dari semua manusia yang wer .
rupakan Penduduk/Rakyat dan atau Warga ga-'
ri pada Negaranys ;
Menurut Pandangan Bangse Indenesia,Bela Ne
gara itu sendini y,mexrupakan Hak dan Ihvajib
an Asasl Manusia Indenesia (Pasal 30_ayat-
(1) UuD 1945 );

"?._"'L;l

IER!.NGII DASAR IEHIDUPAXN KASIORAL :
1. PANCASIIA :

i dalam kehidupan bermasyarakat,Berbangsa dan ber-
Negara Kesatuan Republik Indoneaia,rancasila momain
kan makna/fungsi/perannanya sebagal : Falsafah dan

Pandangan Hidup Bapgss serta Ideelegi dan Dasar Ne-

gara;

1,1. Sebagal Falsafah Bangsa,Pancasila merupakan Ca
ra yang paling arif dan bijaksana di dalem me-
nyelesaikan Begala macam permasalahkan (Tantang
an,Anceman,Hambatan den Gangguan ) yang menim-
pa masyarakat,Bangsa dan Negara ;

1,2, Sedagal Pandangan Hidup Bangsa,Pamcasila,meru-
pakan Iristalisasi dard pada Nilai,Ferwma dam -
Moral lukur yang berakar pada Budaya serta Ja-
+1 piri Bangsa Indeonesia ;



2,

36

"o
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mexrupakan cita-bita Iuhur dan Tujuan'Sakral -
Negara Bangsa Indenesia sejak kehadirannya .-

1.4, Sebagai Dasar Megara Kesatuan Republik'Indone'
sia,Pancagila merupakan Perjanjian luhur dan-
sunbexr dari segala sumber hukim atau Maka Sum
Par Hukum dalam Negara ;

UNDANG-UNDANG DASAR NEGARA REPUBLIK INDONESIA TA -
HUN 1945 : ‘
Sebagai Israngka Dasar KdkHidupan Nasienal,Undang-
Undang Dasar 1945,memainkan perannanya,antara lain
sebagel : Hakum Dasar,Hukum Dpear Tertulis,Sumber-
cita-Ccita Hukum dan Moral,Sumber Hakum yang ter -
tinggi dalam tata urut perundang-undangan Nasienal
Sekaligus merupakan Sumber Tertid Hukum dan Alat -
Tontrel bagi seluruh preduk hukum yang le®ih ren -
dah dalam penyelenggaraan kehidupan bermasyarakat,
boerbangsa dan bher-Kegara IXesatuan Republik Indene
sia ; .

WAWASAN NUSANTARA : . .

Sebagal salah satu Xerangka Pasar Xshidupan Nasio-
nal,Wawesan Nusantara,berperan antara lain : Seba
gai wawaéan Iobangsaan,Wawasan Xswilayahan,Wawasan
Politik Xetatanegsraan,Wawasan Pertahanan Xeamanan
Nasional,Wawasan Pembangunan Nesiomsl,®ewasan Nasi
ohal (Wawasan Negare Iesatuan Republik Indonesia )
sekaligus merupaksn Xsnsepsi Juang,Sikap dan Cara-
Pandang Bangsa serta Wadah,Isi dan Tatalaku Negara
Kesetuan Republik Indenesia ;

XETAHANAN NASIORAL 3

Sebagal Xerangka ﬁasar ¥shidupen bermasyarakat,ber
bengsa dan wer-Negara Indonesia,Xetakhanan Fasienal
mangewmban peraen,antara lain ; Sebagal Ionsepsi dan
Alat Juang,Kendisi yang wméngandung Kouletan, Xetang
guhan, Xewampuan dan Iskuatan untuk wenjamin kelang
sungan Hidup Bangsa dan Negara serta Ipamenan Pem-
bangunan Kasional den hssil-hasilnya darl segala-
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FERXEMBANGAN PENDIDIEAN IEWARGANEGARAAN Dhﬁ'EEﬂDIDII
AN EEHDAHULURN BETA HEGARA : !

14 Perken‘langan Hj_storis :

Pendidikan lbuarganegaraan,nerupakan Pendidikan
Xewiraan (di Perguruan Tinggi ) den Pendidikan Pen

daluluan Bela Negara (pada Tingkat Persekelakan );
Pendidiksn Xewarganegaraan pada hakekatnya,adalak: -

Pendidikan Nilai,Norma,Silap dan Meral luhur yang-
berakar pada Budaya Pangsa §

- Pembekalan, Pemupukan,Pendidiken Nilai dan Sikap Me

ral zeperti ini,terdapat di berbagal Negara,yang -~

belajerkan melalui : ..

a, History,Humanity/Humanities ( Ameriks Serikat )

b, Japanese History,Etkhics,Phylesophy Anda Science
Religien ( Jepang ')

¢, Fhilipine,Family Planning,Taxatien and Land Re-
forwm, The Phillipine New'conatitutien,and Study-
of Humen Rights ( Phillipina ) Dirjen Dikti,
2000 : 10 ;) -

Di Igdonesia,!@mbekalan dan Pemupukkan Nilai,Norma
Sikap dan Perilaku semacem ini,dibebankan peda Ma-
ta Pelajaran/Mata Xulisk,antara lain : Mata Imliak
Pengembangan Xeprikadiasn,yang meliputi (antaranya)
Mata Xuliah : Pendidikan Pancasila,Pendidikan Aga-
ma fan Pendidikan Xewarganegeraan,termasuk Pendl -

diken Xewiraan dan Pendidilan Pendeshuluan Bela Ne-

gara,yang bersifat wajid Mutlak,bagl semua Jjenis,-
jalur dan jenjang pendidikan yang ada ;

Pendidikan Kewarganegaraan pada mulanya dilak
sanakan secara berturnt-turut dalam artian : seca-
ra berulang ®erkalitan dan maju berkelanjutan,mulal
dari : Ilmu Negara dan Ilmu Pelitik,Ideolegi Nega-
ra, tata Negara,Hulum Tata Negara,Hukum fata Usaha-
Negara,Civics (Xswarganegaraan ),Civics Education-
( Pendidiken Xswargaan Negara ) dan Ilmu Xewargaan
Negara,kemudian Pendidikan Méral Pancasila dan -

RN U T . A T 32 3f Tanis Mamacm=msTa daw ThwwAsmoOwnmamsawa .
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3.5. Bahwa Pondidikan Xewarganegaraan meliputi

2346,

atau lebih luas lingkup dan jangkauannya-
lebih kompleks daripada PPBN termasuk Pen
didikan Kewiraan ; . -t

Bahwa Hubungen Antara Warganegara dengan~
Negara,dapat bersifat : Emosional,Formal-
dan Fupgeional ; '

361. Aktualisasi Hubungan Emesional,membu ‘
tuhkan Pembekalan berupa : Nilai,Noxr
ma dan Moral Luhur yang berurat akar
pada Budaya Bangsa Indonesia; Sepers
ti : Ketuhanan, Keimanan, Xetaqwaan, Ie
wanusiaan, Persatuan, Kesatuan, Bekelus
argaan, Xebersamaan, Xe juangan,Cinta -
Tanah Air,Rela Berksrban,Gotong Re ‘-~
yong, Kasih sayang,saling menghermati
Kbsadaran,xbpatuhan,nﬁsiplin dan se-
bagainya,dapat disajiken melalui Pen
didikan Pancesila,Pendidikan Agama,
Ilmu Budaya lasar,Ilmu Sesial-jasar—
Se jarakh Perjuangan Bangsa,Pendidikan
Iewargapegaraan,dan sebagainya ;

362, Realisasi Hubungan Formal,membutuh -
kan Pembekalan berupa : Norme ( Aga-
‘'wa/Religie, Kesusilaan,Hukum dan Xsso
pasan ) dan Budipekerta dan sebagai-
nya dapat disajikan melalul : Mata -
Enliah Pengembangan Kepribadian, ter-
masuk ( Wawasan Nusantara, ketahanan-
Nasional serta Politik dan Strategi-
Nasional),Ilmu Hulum, Xetatanegaraan,
Adwinistrasi Negera,Iluu Politik den
sebagainya ;
363. Bila hubungan WargaNegara ditilik da
i segi Fungsionalnya,maka wujudnya-
lebih banyak menmggambarkan peran den

Parmmad Wammamacmsswa AaTlam lrahd Aemen
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Bermasyarakat}Berbangsa dan Ber-Negara ;D& -
lam kaitan dengan hal itu,m3ka Bahen Ajar/sa
jian Meta Xuliah Pendidiken Pancasila,Hukum-
Tata ﬂegara,Hukum Tata Usaha Negara/Hukum Ad
@inistrasi Negara,Illwu Kewargaan Negara dan-
sebagainya banyak mengatur tentang hubungan-
timbal-balik (Hak dan Kewajiban ) antara War
ga Negara dengan Negara dan sebaliknya ;

1II. KEGIATAN EVALUASI 3

A, Petunjuk Xerja :

Jawablah Pertanyaan-Pertanyaan berikut pada Buku Ker
ja Anda,kemudian melaporkan pada Pertemuan mendatang
Pertanyaan-Pertanyaan

B.

1.

2.

4.

Kemukakan sedikitnya dua buah dasar pertimbangan-
Historis,Global dan Pelestarian Nilai-Nilail e ju-
angan Bangsa Indonesia,yang melatarbelakangl pe -
nyelenggaraan pendidikan Kewarganegaraan di Pergu
ruan Tinggl Indonesiea berdasarkan Keputusan Direk
tur Jenderal ‘Pendidiken Tinggl,Nomorn: 267/ kti/
Xep/2000 ; '
foupetenti apasaja yang dapat Anda_miliki getelah
menyelesaikan Mata Kulish Pendidikan Kewarganega-
raan inl ¢

Apa saja yang dimaksudkan dengan WCERDASY dan -
% BERTANGGUNGJAWABt dalam Yowpetendi Pendidikan -
Iswarganegaraan ?

Jelaskan secara singkat dan dengan kata-kata sen-
diri ﬁangenai : Pengertian.Landasan,Maknud dan Tu
juan Pendidikaﬁ Kowarpganegaraan I

Berikan penjelasan gingkat,mengenal Xsterkaitan -
fungsional antara : .

" a, Bangsa dan Negara dalam kehidupan bermasyars -

kat,berbangsa dan bernegara j

b, Hak dan Xewajiban smiara Warganegara'dengan Ne
gara ;. , .

¢! paksAsapitMEFaakEOaAnYHARTBYLA. NegaFa i 2andene
~a oDongua Indons3ia b
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9.

10.

11.

12,

13.

14,
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Bagaimana Pandangan Bangsa Indonesia.tentang :

a, Hak Asasi Manusiaz ;

b. Demokrasi  Pancasila ;

c. Hak Bela Negara ;

Sebutkan 4 buah Xonsepsi Strategis,Vital dan -

Sentral yang menjadi Kerangka Basar Kehidupan-

bermagyarakat,berbangsa dan Ber-Negara Repub -

1lik Indonesia ;

Sebutkan sedikitnya 4 (empat ) buah Visi dan -

Misi yang sekaligus merupakan peran/fungsi da=-

ri masing-masing Kerangka Dasar tersebut dida-

lam membangun Negera Bangsa Indonesia !

Sebutkan sedikitnya 3 (tiga ) buak Sumber Hu -

kum bagli pelaksanaan Hak dan Xewajiban Asasi -

Manusia Indonesia ;

Kempkakan sedikitnya.8 (Delapan ) buah Hak dan

Kewa jiban Asasi Manusia Indonesia yang tercan-

tum dalam :

a, Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia Tangg
gal 10 Desember 1948 ;

b, Undang-Undang Dasar 1945 ;

c, Ketetapan Nomor : XVII/MPR/1998 ;

d. Undang-Undang Nomer : 39 Tahun 1999 ;

Kemukaken sedikitnya 6 (Bnam ) buah istilah -

‘yang pernah dipergunakan sebagal nama atau se=

butan untuk Mata Kuliah Pendidikan Kewargenega
raan ini gejak tahun 1950 ~ an

Jelaskan secara singkat keterkaiten fungsienal
antara Pendidikan Kswargenegarsan dengan Pendi
dikan Pancasila,Pendidikan Kewiraan dan Pondi-
dikan Pendahuluan Bela Negara ;

Sebutkan sedikitnya 5 (ILima ) Kegliatan Pendi -
dikan Pendahuluan Bela Negara yang bersifat -
Ekstrakurilkuler pada Jenjang FPendidiken Yesary
Pendidikan Menengah dan Pendidikan Tinggi di -
Indonesia ; -

Ap2 saja wujud hubungan Warganegara dan Nega®

- _ s a_ 2 -l i Tlasmen AAawn Thawneaeod
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